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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan
karunianya atas selesalnya penyusunan Laporan Kinerfa Instansl  Pemerintah
DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi Tahun 2021, Laporan Kinerfa Instansi Pemerintah (LKIP)

DINSOSP2KBP3A Kota Cimahl ini merupakan perwujudan pertanggungjawaban atas kinerja
pencapaian sasaran strategis Tahun Anggaran 2021,

Kami menyadari sepenuhnya, bahwa laporan akuntabilitas kinerja ini belum
memberikan gambaran keberhasilan program secara menyeluruh di semua sub bidang,
namun hanya pada sub bidang yang menjadi skala prioritas. Namun demikian, intisari dari
laporan kinerja ini mutlak menjadi bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi setiap perangkat
daerah, para pihak yang membutuhkan dan sebagai bahan penyempurnaan dokumen
perencanaan, penyempurnaan pelaksanaan program serta untuk mewujudkan upaya
penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan dimasa mendatang.

Kepada berbagai pihak yang telah membantu tersusunnya Laporan Kinerja Tahun
2021 ini dengan sungguh — sungguh, sesuai tugas dan fungsinya di bidang urusan sosial,
pengendalian penduduk dan keluarga berencana serta pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak, kami ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi — tingginya.

Mudah - mudahan dengan integritas yang kita miliki dalam menjaga eksistensi
akuntabilitas DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi ini, akan tetap menjadi elemen positif reformasi
birokrasi untuk mendukung terwujudnya kehidupan masyarakat Kota Cimahi yang lebih baik.

Semoga Allah senantiasa memberikan Hidayah dan Inayah - Nya bagi kita semua,

agar kita tetap memiliki kekuatan, kemudahan dan keselamatan dalam menjalankan tugas
dengan baik dan profesional.

Cimahi,  Desember 2021
KEPALA DINSOSP2KBP3A KOTA CIMAHI,

Drs. Glintur Priyambada
Pembina Tk I

NIP. 19660329 199201 1 003
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ( LKIP ) Dinas Sosial Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kota Cimahi (DINSOSP2KBP3A) merupakan Laporan capaian Akuntabilitas
Kinerja pada tahun ketiga dalam masa Renstra DINSOSP3KBP3A tahun 2018 — 2022.
LKIP tahun 2021 disusun berdasarkan Rencana Kerja 2021 yang merupakan
penjabaran dari Rencana Strategis tahun 2018-2022 dan mengacu pada dokumen
Perjanjian Kinerja tahun 2021 yang telah disepakati antar Kepala DINSOSP2KBP3A
dengan Plt.Walikota Cimahi.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi
tahun 2021 sangat berbeda dengan LKIP tahun sebelumnya, selain terdapat
beberapa indikator program yang berbeda karena harus disesuaikan dengan
Permendagri Nomor 90 tahun 2019. Selain itu juga program dan kegiatan serta
target kinerja harus diselaraskan dengan perubahan RPIMD (2018-2022) sehingga
diharapkan nilai capaian LKIP akan bertambah dan lebih baik sesuai yang
diharapkan.

Indikator Kinerja Utama DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi juga mengalami
perubahan , terdapat dua perubahan indikator yaitu Persentase Indikator Penilaian
APE yang di penuhi, dan Persentase Indikator Penilaian KLA yang di penuhi. Hal ini
menjadi sangat penting mengingat hasil evaluasi tahun tahun sebelumnya dengan
indikator yang lama yaitu Tingkat Capaian Kota layak Anak dan Tingkat capaian
Anugrah Parahyita Ekapraya (APE) sangat susah untuk memenuhi target capaian
kinerja yang diharapkan.

Berkaitan dengan hal itu, maka berdasarkan hasil pengukuran kinerja
terhadap 25 indikator program, dapat diinformasikan ketercapaian kinerja indikator
sasaran sebagai berikut : 15 indikator kinerja program berhasil mencapai target
kinerja 100 % , 9 Indikator kinerja program melebihi target yang ditetapkan, yang
tidak tercapai target hanya 1 (satu) indikator saja .

Untuk mendukung capaian kinerja tahun 2021 dianggarkan biaya sebesar
Rp. 20.425.931.136- dan telah direalisasikan sebesar Rp. 16.047.969.197- atau
sebesar 78,56% dan terdapat efesiensi sebesar 21,44% karena ada beberapa
kegiatan yang tidak dilaksanakan karena terkendala asas legalitas dan juknis yang
terlambat keluar dari Instansi lain.
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BAB I
PENDAHULUAN

11 UMUM

Pada tanggal 5 bulan Agustus 2021 Pemerintah Kota Cimahi telah
menetapkan RPJMD Peubahan dan telah disahkan melalul Peraturan Daerah Nomor
5 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Perda Kota Cimahi Nomor 2 Tahun 2018
tentang RPJMD Kota Cimahi Tahun 2017 = 2022 yang disesuaikan dengan kondisi
aluran dan dasar hukum terbaru sehingga menjadi dasar untuk menyelaraskan
program dan kegiatan sea menyelaraskan target capaian. RPJMD merupakan
bahan acuan untuk menentukan Rencana Strategis Kota yang selanjutnya akan
ditindaklajuti oleh semua OPD. Terdapat beberapa perubahan Rencana Strategis
Kota dan juga terdapat beberapa IKU Walikota yang secara ofomatis akan
berpengaruh juga terhadap perubahan IKU Kepala OPD.

Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana,
Pemberdayaan Perempuan dan Periindungan Anak Kota Cimahi mengampu
beberapa Misi Walikota dan mempunyai empat Indikator Kinerja Utama. Pada saat
dilakukan perubahan RPJMD dan Perubahan Renstra maka dilakukan juga beberapa
perubahan indikator pendukung capian IKU dan dilakukan penyesuaian target
capaiannya. Hal ini dilakukan setelah melihat capaian program dan kegiatan
terhadap IKU tersebut, yaitu IKU Capaian Nilai Kota Layak Anak (KLA) da IKU
Capaian Anugrah Parahyta Ekapraya (APE). Setelah dilakukan evaluasi terhadap
capaian kegiatan ternyata terdapat beberapa indikator yang tidak mendukug

terhadap capaian IKU tersebut yang akan mengakibatkan tidak optimalnya capaian
IKU kepala DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi.

Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Pemberdayaan
Peremapuan dan Perlindungan Anak Kota Cimahi telah melakukan perencanaan
program dan kegiatan di awal tahun yang dituangkan dalam dokumen Rencana Kerja
Dinas kemudian mengimplementasikannya guna dicapainya kemajuan-kemajuan
dalam penanganan masalah pembangunan Kota Cimahi, khususnya bidang sosial,
pengendalian penduduk dan keluarga berencana, pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak. Rencana Kerja DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi Tahun 2021 telah
selaras dengan Permendagri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang Klasifikasi, Kodefikasi,
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah. dalam rangka
perwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta untuk
mewujudkan good and clean government, maka Dinas Sosial, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
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1.2

Anak Kota Cimahl menyajfikan Laporan Kinerfa tnstansl Pemerintah (LKIP) Tahun
2021,

Maksud Penyusunan LKIP Dinas Soslal, Pengendallan Penduduk dan Keluarga
Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Petlindungan Anak Kota Cimahl Tahun
2021 yang selanjutnya disingkat menjadi DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi adalah
sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan program dan  keglatan
DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi yang sudah ditetapkan di awal tahun 2021. Sedangkan
tujuan dalam Penyusunan LKIP DINSOSP2KBP3A Kota Cimah Ini adalah memberikan

gambaran tentang pencapaian target dan sasaran keglatan yang sudah ditetapkan
dalam Rencana Kerja DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi Tahun 2021.

ORGANISASI PERANGKAT DAERAH

Perangkat Daerah Dinas Sosial, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dibentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kota Cimahi, dan Peraturan Walikota Cimahi Nomor 33 Tahun
2016 Tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kota
Cimahi. Sesuai dengan Peraturan Wali kota Nomor 33 Tahun 2016 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat
Daerah DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi melaksanakan tugas pokok menyelenggarakan
urusan pemerintahan bidang sosial, pengendalian penduduk dan keluarga berencana
serta pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak yang menjadi kewenangan
daerah.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, perangkat daerah

menyelenggarakan fungsi :

a. Perumusan kebijakan urusan pemerintahan di bidang sosial, pengendalian
penduduk, keluarga berencana, pemberdayaan perempuan dan perlindungan
anak.

b. Pelaksanaan kebijakan urusan pemerintahan di bidang sosial, pengendalian
penduduk, keluarga berencana, pemberdayaan perempuan dan perlindungan
anak.

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan di bidang sosial,
pengendalian penduduk, keluarga berencana, pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak.

d. Pelaksanaan administrasi Dinas Sosial, Pengendalian Penduduk, Keluarga
Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

e. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh walikota terkait dengan tugas dan
fungsinya.
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Struktur organisasi perangkat daerah Dinas Soslal, Pengendallan Penduduk dan Keluarga
Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak adalah sebagal berlkut ;

Kepala Dinas
Subag
Program dan
Sekretaris Keuangan
Subag Umum dan
Kepegawaian
Kepala Bidang Sosial Kepala Bidang Bidang Pemberdayaan
Pengendalian Penduduk Perempuan dan
& Keluarga Perlindungan Anak
Seksi Pemberdayaan Seksi Pengendalian Seksi Penguatan
L Sosial dan i ze“"”d”k' Penyuluhan L Kelembagaan Data
Penanggulangan a0 PEgern Gender dan Anak
Seksi Perlindungan Seksi Keluarga Seksi Peningkatan
 dan Jaminan Sosial - Berencana | Kualitas Hidup dan
Perlindungan Perempuan
Seksi Rehabilitasi Seksi Ketahanan | Seksi Pemenuhan
| sosial ~| dan Kesejahteraan Hak dan
Keluarga Perlindunaan Anak

1.2.1 Uraian Tugas
Permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh DINSOSP2KBP3A Kota

Cimahi dalam pelaksanaan tugas dan fungsi adalah sebagai berikut:
a. Permasalahan terkait Bidang Sosial:
1) Masih ada Rumah Tangga Sangat Miskin yang tidak memiliki akses pendidikan
dan kesehatan
2) Potensi PSKS yang cukup besar masih harus dioptimalkan pendayagunaannya
3) Manajemen panti sosial/LKSA masih kurang optimal, LKSA di Kota cimahi blm
punya pekerja sosial.
4) Kemampuan penyandang cacat dalam memperbaiki kualitas hidup belum
3
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optimal, dan hrs diberl akses terbatsa
5) Data PBI dan PMKS harus senantiasa divalidasl keakuratannya

6) Penanganan PMKS dan masalah strategls menyangkut tanggap cepat darurat
harus selalu tersedlia

7) Masih terdapat anak falanan yang harus segara dicarlkan solusi
penanganannya

8) Masih kurangnya sarana prasarana untuk penanganaan PMKS misalnya untuk
rumah singgah yang memadai

Permasalahan terkait Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana :

1) KB MKIP harus lebih digalakkan

2) PIK Remaja yang sudah terbentuk harus tetap dibina pemahaman, sikap &
perilakunya tentang kesehatan & hak-hak reproduksi

3) Banyaknya program dan kegiatan dari Pusat ( seperti Lomba lomba ) yang
memerlukan Biaya yang cukup tinggi dalam seremonialnya, akibatnya
berkurang sumber daya baik SDM maupun anggaran untuk menggarap
pemberdayaan dan peningkatan kualitas keluarga.

Permasalahan terkait Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak:

1) Pembangunan yang responsif gender masih belum optimal

2) Tingkat partisipasi perempuan dalam pembangunan sudah cukup baik, hanya
tetap harus ditingkatkan kualitasnya

3) Masih terdapat kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak

4) Belum terbentuknya UPTD P2TP2A sebagaimana diamanatkan oleh Permen
PPPA nomor 4 tahun 2018 Tentang Pedoman Pembentukan UPTD PPA untuk
lebih memaksimalkan peran dan fungsi P2TP2A kepada masyarakat.
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BAB 11
PERENCANAAN KINERJA

2.1 INDIKATOR KINERJA UTAMA

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional mengamanatkan bahwa setiap Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) diwajibkan untuk menyusun Rencana Pembangunan
jangka Menengah (RPIM). RPIPD harus disusun dengan mengacu pada RPIP
Naslonal sesual karakteristik dan potensi daerah. Selanjutnya, RPJPD dijabarkan lebih
lanjut dalam RPIMD yang merupakan penjabaran visi dan misi dari kepala daerah
terpilih. Sesuai dengan ketentuan Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah, RPIPD dan RPIMD harus ditetapkan melalui Peraturan Daerah.
RPIMD Kota Cimahi Tahun 2012 - 2018, selain merupakan penjabaran dari visi dan
misi Walikota juga harus menjaga kesinambungan penyelenggaraan pemerintahan

dan pembangunan mengacu pada visi dan misi yang ada dalam RPIPD Kota Cimahi
Tahun 2005 - 2025.

Untuk mencapai visi RPIPD tersebut ditetapkan 5 (lima) misi jangka panjang
Kota Cimahi, yaitu :

1. Mewujudkan Kualitas Kehidupan Masyarakat Berakhlak Mulia, Berbudaya,

Menerapkan Iimu dan Teknologi, Memiliki Jejaring Sosial, Produktif dan Unggul;
Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik;

Meningkatkan Perekonomian yang Berdaya Saing serta Berbasis Inovasi Daerah;
Mewujudkan Keserasian Pembangunan yang Berkeadilan;

Mewujudkan Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan.

;oA woN

Kurun waktu tahun 2017 - 2022 merupakan pembangunan tahap keempat
dalam RPJPD Kota Cimahi Tahun 2005 - 2025, yang mana dalam kurun waktu
tersebut seluruh upaya pembangunan diarahkan pada pemantapan piranti
pendukung yang kondusif bagi kemajuan kota yang berkeadilan yang didukung
masyarakat yang unggul dan kreatif, penguatan investasi dan pasar. Oleh karena itu

visi dan misi RPIMD Kota Cimahi Tahun 2017 - 2022 pun mengacu pada hal
tersebut.
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Dengan telah ditetapkannya RPIMD perubahan Kota Clmahl Tahun 2017-2022
dan evaluasi oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformas!

Birokrasl, maka ditetapkanlah Indikator Kinerja Utama Dinas Sosia, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlin

dungan Anak

Kota Cimahi dalam Sk Kepala  DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi Nomor :
800/073/DINSOSP2KBP3A/2018 sebagal berikut :
Tabel, 2.1

Keterkaitan Misi, Tujuan, Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama
MISI TUJUAN SASARAN STRATEGIS ,G,I.fé?fm}&km
1
MISI ITI : MEMBERD - 4

AYAKAN PERE|
YANG BERORIENTAST KONOMIAN DAERAH BERBASIS EKONOMI KERAKYATAN

PADA PENGEMBANGAN SEKTOR JASA BERBASIS TEKNOLOGI
INFORMASI DAN INDUSTRI KECIL MENENGAH DALAM UPAYA PENGENTASAN KEMISKINAN
Meningkatnya
1 Mengentaskan penanganan Persentase
permasalahan PMKS permasalahan penanganan PMKS
kesejahteraan sosial
MISI I: MENINGKATKAN KUALITAS SUMBER DAY,

A MANUSIA YANG BERKEPRIBADIAN,
BERAKHLAK MULIA, CERDAS, SEHAT DAN UNGGUL

Total Fertility Rate
y (TFR)
" Terwujudnya
2 Mengendalikan
rhim pertumbuhan penduduk
pertumbuhan penduduk yang seimbang
MISIV : PENINGKATAN KAPASITAS PEMERINTAHAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
SECARA BERKESINAMBUNGAN DAN BERKELANJUTAN
Meningkatkan Meningkatnya partisipasi
3 kesetaraan gender perempuan dalam g‘d%m Pembaguan
dalam pembangunan pembangunan o
Indeks
Pemberdayaan
Gender
MISI I : MENINGKATKAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA YANG BERKEPRIBADIAN,
BERAKHLAK MULIA, CERDAS, SEHAT DAN UNGGULT
Meningkatkan ; ; :
Meningkatnya pemenuhan | ingkat capaian Kota
4 =
ggg:(enuhan akehak hak-hak anak Layak Anak

2.1.1 Hasil Evaluasi Terhadap Indikator Kinerja Utama (IKU)

Penyusunan Perjanjian Kinerja Kota Cimahi pada awal tahun 2021
merupakan indikator kinerja yang mengacu pada RPIMD 2018-2022 yang telah
ditetapkan, Sehingga pada anggaran tahun 2021 perjanjian kinerja disesuaikan
dengan RPIMD yang baru sesuai dengan visi misi kepala daerah terpilih.

Berdasarkan keputusan walikot Cimahi nomor : 060/Kep.1449-Org/2019
Tentang Indikator Kinerja Utama Di lingkungan Pemerintah Daerah Kota Cimahi
Tahun 2019-2022 telah dilakukan perubahan IKU DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi ,

Perubahan ini merupakan acuan kinerja yang digunakan oleh pemerintah Kota Cimahi
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untuk menetapkan rencang kinerja tahunan, menyampalkan rencana kinerja
dan anggaran, menyusun  dokumen perjanflan kinerfa , menyusun laporan
akuntabilitas kinerja serta melakukan evaluasi pencapalan Kinerja sesual dengan

dokumen Rencana Strategls Kota Cimaly,

Penetapan Perubahan Indikator Kinerfa Utama DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi

telah ditetapkan dalam tabel dj bawah ini;

Tentang RPIMD Kota Cimahi Tahun 2017 - 2022

Tabel, 2.2
Indikator Kinerja Utama Pemerintah DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi
Penetapan RPIMD 2017-2022 pan IKU Berdasarkan Perda Kota Cimahi Nomor 5
Tahun 2021 Tentang Perubahan Perda Kota Cimahi Nomor 2 Tahun 2018

IKU HASIL PENETAPAN RPIMD 2017-2022

1KU BERDASARKAN PERDA KOTA CIMAHI
NOMOR 5 TAHUN 2021 TENTANG
PERUBAHAN PERDA KOTA CIMAHI NOMOR 2
TAHUN 2018 TENTANG RPIMD KOTA

CIMAHI TAHUN 2017 - 2022

SASARAN INDIKATOR SASARAN INDIKATOR
NO- | sTrateats O | xaNemoautama | MO | strarears | MO | knERIA UTAMA
1 2 1 2 1 2 3 4
ingkatnya Kualitas Meningkatnya taraf
;4::;:!19 ! Kesejahteraan, Cakupan PMKS
ganan Persentase
1 1 1 | Kualitas dan 1 | yang mendapat
Permasalahan Penanganan PMKS | hid bantuan sosial
Kesejahteraan Sosial ';:47(’;95""93“ up
Terwujttl’dr;;a Terwujudnya CPR
Pertumbuhan Total Fertility Rate Pertumbuhan .
2
2| Penduduk yang (TFR) 2| penduduk yang 2 gﬂ;ﬁ:ﬁg%ﬁe )
Seimbang terkendali
Meningkatnya
Menpgkatnye Indeks Kualitas Hidup Serta Per§entase :
Pengarusutamaan : Indikator Penilaian
3 3 | Pembangunan 3 | Perlindungan 3
Gender Dalam Gender (IPG P d APE yang di
Pembangunan f (IPG) Aﬁ;:"p”a" an penuhi
: Persentase
gheleks P Indikator Peniiaian
Pemberdayaan 4 Pengarusutamaan 4 APE yang di
Gender (IDG) Gender penuhi
: Persentase
Meningkatnya i = i
. Tingkat capaian Kota Indikator Penilaian
4 :ﬁ;nkenuhan Hak-hak 4 Layak Anak KLA yang i
penuhi

Perubahan indikator kinerja utama dilakukan karena berdasarkan hasil evaluasi
yang secara rutin dilakukan baik intern maupun eksteren terdapat indikator yang tidak
terpenuhi dengan harapan kiranya pencapaian indikator yang dirubah akan dapat

terpenuhi dengan baik sesuai target ditahun tahun yang akan datang.
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2.2 PERJANJIAN KINERJA

Untuk lebih mengarahkan upaya pencapaian tujuan sebagaimana dimaksud di

atas, maka tujuan tersebut dijabarkan ke dalam sasaran-sasaran beserta Indikator
programnya. Pada tahun 2021 target-target setiap indikator sasaran telah ditetapkan
dalam perjanjian kinerja sebagaimana dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1.3
Perjanjian Kinerja DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi Tahun 2021

SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINERJA TARGET
1 2 3

Terfasilitasinya Pelayanan Administrasi | Persentase Unit kerja yang 100 %
umum bagi unit kerja mendapatkan Pelayanan

Admiistrasi umum
Meningkatnya ASN yang memiliki Persentase ASN yang memiliki 100%
kesesuaian Kompetensi kesesuaian Kompetensi
Meningkatnya kinerja Capaian Nilai LAKIP BB
penyelenggaraan pemerintahan
Tersedianya Pekerja sosial Profesional | Rasio Pekerja sosial Profesional 1: 200
dan atau TKS dan atau Relawan sosial | dan atau TKS dan atau Relawan
yang disediakan sosial yang disediakan

Penyandang disabilitas
Terpenuhinya rehabilitasi sosial bagi | Persentase Warga Negara 100 %
warga Negara penyandang disabilitas | Penyandang disabilitas yang
di luar panti memperoleh rehabilitasi sosial

diluar panti
Terpenuhinya rehabilitasi sosial bagi Persentase anak terlantar yang 100 %
anak terlantar di luar panti memperoleh rehabilitasi sosial

diluar panti
Terpenuhinya rehabilitasi sosial bagi | Persentase Lanjut usia terlantar 100 %
Lanjut usia terlantar di luar panti yang memperoleh rehabilitasi

sosial diluar panti
Terpenuhinya rehabilitasi sosial bagi | Persentase Gelandangan dan 100 %
Gelandangan dan pengemis di luar pengemis yang memperoleh
panti rehabilitasi sosial diluar panti
Terpenuhinya Kebutuhan dasar Persentase Korban bencana dan | 100 %
Korban bencana dan sosial pada saat | sosial yang terpenuhi kebutuhan
dan setelah tanggap darurat bencana | dasarnya pada saat dan setelah
daerah kota tanggap darurat bencana daerah

kota
Tersedianya data fakir miskin yang Persentase data fakir miskin yang | 100 %
digunakan untuk perlindungan dan digunakan untuk perlindungan
jaminan sosial dan jaminan sosial
Meningkatnya rasio akseptor KB Rasio akseptor 78,90%
Meningkatnya kemandirian akseptor | Rasio akseptor KB mandiri 80 %
KB
Terkendalinya jumlah anak dalam Rata rata jumlah anak per 2,3

setiap keluarga

keluarga
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[ Terpenuhinya kebutuhan Ber-kB

Unmeet need 9,1%
I g il . & PR A
Berkurangnya Pasangan Usla subur < Cakupan PUS ( Pasangan Usla | 0,65%
e e | SUbuUr J<20thUN |

Meningkatnya cakupan kepesertaan | Cakupan kepesertaan keluarga | 12,30%
keluarga dalm BKB i dalam BKB
Meningkatnya cakupan kepesertaan | Cakupan kepesertaan keluarga | 14,46%
keluarga dalm BKR dalam BKR
Meningkatnya cakupan kepesertaan | Cakupan kepesertaan keluarga | 11,66% |
keluarga dalm BKL dalam BKL
Meningkatnya cakupan kepesertaan Cakupan kepesertaan keluarga | 0,37%
keluarga dalm UPPKS dalam UPPKS
Meningkatnya cakupan kepesertaan Cakupan kepesertaan keluarga 1,25%
keluarga dalm PIK R/M dalam PIK R/M
Meningkatnya pemenuhan hak-hak | Persentase anak yang terlayani | 87,94%
anak kebutuhan dasar
Meningkatnya partisipasi perempuan | Persentase Partisipasi perempuan | 33%
dalam pembangunan di lembaga Pemerintah
Terfasilitasinya penanganan kasus Cakupan perempuan dan anak 100 %
kekerasan terhadap perempuan dan | korban kekerasan yang mendapat
anak pelayanan di P2TP2A
Meningkatnya implementasi Persentase data gender dan anak | 100
pengarusutamaan gender yang dimanfaatkan dalam

perencanaan pembangunan
Meningkatnya partisipasi perempuan | Persentase keluarga yang 100%
dalam pembangunan mendapat program peningkatan

kualitas keluarga

Berikut kami sampaikan rencana program dan anggaran dalam mendukung
pencapaian target kinerja DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi Tahun 2021.

Tabel 1.4
Program yang Mendukung Perjanjian Kinerja beserta Anggaran

No Program Anggaran

1 | PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH Rp 8.530.421.636
KABUPATEN/KOTA X

2 | PROGRAM PEMBERDAYAAN SOSIAL Rp 50.212.000

3 | PROGRAM REHABILITASI SOSIAL Rp 1.321.026.900

4 | PROGRAM PERLINDUNGAN DAN JAMINAN SOSIAL Rp 3.011.922.000

5 | PROGRAM PENANGANAN BENCANA Rp 770.126.300

6 | PROGRAM PENGARUSUTAMAAN GENDER DAN PEMBERDAYAAN | Rp 662.841.200
PEREMPUAN

7 | PROGRAM PERLINDUNGAN PEREMPUAN Rp 134.864.900

Dipindai dengan CamScanner
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

3,1 AKUNTABILITAS KINERJA
3.1.1 CAPAIAN KINERJA

Sebagaimana telah diuralkan pada Bab I Laporan Inl, bahwa setiap kegiatan
dan hasil - hasil dari kegiatan penyelenggaraan negara/ Instansi pemerintah harus
dapat dipertanggung jawabkan kepada masyarakat. Sebagai wujud pertanggung
jawaban, maka setiap kegiatan unit satuan kerja harus dapat diukur
keberhasilannya. Tolak ukur kinerja merupakan ukuran keberhasilan yang dicapai
pada setiap satuan unit kerja. Agar dapat dilakukan analisis terhadap hasil kinerja

DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi, maka pada saat penyusunan Rencana Kinerja pada
tahun 2019, telah ditetapkan target pencapaian kinerja sebagaimana tertuang dalam
perjanjian kinerja pada bab sebelumnya. Berikut kami sajikan data pencapaian target
kinerja DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi Tahun 2021 :

1. Capaian Target Dan Realisasi Kinerja Tahun 2021
Untuk Capaian Target dan Realisasi Kinerja tahun 2021 dapat dilihat dari table
yang sudah kami susun sebagai berikut :

Tabel 3.1
Capaian Kinerja DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi Tahun 2021
SASARAN PROGRAM INDIKATOR TARGET | REALISASI | CAPAIAN
KINERJA KINERJA
1 2 3

Terfasilitasinya Pelayanan | Persentase Unit 100 % 100% 100%
Administrasi umum bagi kerja yang
unit kerja mendapatkan

Pelayanan

Admiistrasi umum
Meningkatnya ASN yang Persentase ASN 100 % 100% 100%
memiliki kesesuaian yang memiliki
Kompetensi kesesuaian

Kompetensi
Meningkatnya kinerja Capaian Nilai LAKIP | BB BB 100%
penyelenggaraan
pemerintahan
Tersedianya Pekerja sosial | Rasio Pekerja sosial | 1: 200 1:200 100%
Profesional dan atau TKS Profesional dan
dan atau Relawan sosial atau TKS dan atau
yang disediakan Relawan sosial

yang disediakan
Terpenuhinya rehabilitasi | Persentase Warga | 100 % 100% 100%
sosial bagi warga Negara | Negara
penyandang disabilitas di Penyandang
luar panti disabilitas yang

memperoleh
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rehabllitag] sogla] | o
Terpenuhinya rehabllitasl | “gﬂw-p“”“
S P R e
soslal bagl anak terlantar ter;:?\?;?sszmmk L b o
di luar panti memperolah !
rehabllitas) soslal
e dluar pant T
erpenuhinya rehablitasl | Persentase Lanjut {100 % | 100% 100%
sosial bag! Lanjut usla usla terlantar van
terlantar di luar panti memperoleh S
allelhabllltasl soslal
uar pan
Terpenuhinya rehabilitasi Erﬁ%;\sg 100% [ 100% 100%
sosial bagi Gelandangan Gelandangan dan
dan pengemis di luar panti | pangemis yang
memperoleh
rehabilitasi sosial
a diluar panti
Terpenuhinya Kebutuhan | Persentase Korban | 100 % | 100% 100%
dasar Korban bencana dan bencana dan sosial
sosial pada saat dan yang terpenuhi
setelah tanggap darurat kebutuhan
bencana daerah kota dasarnya pada saat
dan setelah
tanggap darurat
bencana daerah
kota
Tersedianya data fakir Persentase data 100% | 100% 100%
miskin yang digunakan fakir miskin yang
untuk perlindungan dan digunakan untuk
jaminan sosial perlindungan dan
jaminan sosial
Meningkatnya rasio Rasio akseptor 78,90% |79,13% 100,29%
akseptor KB
Meningkatnya kemandirian | Rasio akseptor KB | 80 % 80% 100%
akseptor KB mandiri
Terkendalinya jumlah anak | Rata rata jumlah | 2,3 2,3 100%
dalam setiap keluarga anak per keluarga
Terpenuhinya kebutuhan | Unmeet need 9,1% 9,6 94,79%
Ber-KB
Berkurangnya Pasangan Cakupan PUS ( 0,65% |0,37% 175%
Usia subur < Pasangan Usia
Subur )<20 tahun
Meningkatnya cakupan Cakupan 12,39% | 46,49% 375%
kepesertaan keluarga dalm | kepesertaan
BKB keluarga dalam
BKB
Meningkatnya cakupan Cakupan 14,46% | 26,95% 186%
kepesertaan keluarga dalm | kepesertaan
BKR keluarga dalam
BKR
Meningkatnya cakupan Cakupan 11,66% | 29,72% 254 %
kepesertaan keluarga dalm | kepesertaan
BKL keluarga dalam
BKL
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Meningkatnya cakupan Cakupan ~ 0,37% | 217% 566%
kepesertaan keluarga dalm kopesertaan '
UPPKS t(;)!unrga dalam
PKS e e ——
Meningkatnya cakupan | Cakypan “1i25% | 89% 712%
kepesertaan keluarga dalm | kepesartaan
PIKR/M keluarga dalam pIK
M
Meningkatnya pemenuhan | Persentase anak 87,94% | 89,82% 102%
hak-hak anak yang terlayanl
___| kebutuhan dasar 3

Meningkatnya partisipasl | Persentase 3% | 59,2% 179%
perempuan dalam Partisipasi
pembangunan perempuan di

lembaga

Pemerintah
Terfasilitasinya Cakupan 10% | 100% 100%
penanganan kasus perempuan dan
kekerasan terhadap anak korban
perempuan dan anak kekerasan yang

mendapat

pelayanan di

P2TP2A 0%
Meningkatnya Persentase data | 100% | 100% 100%
implementasi gender dan anak
pengarusutamaan gender | yang dimanfaatkan

dalam perencanaan

pembangunan =
Meningkatnya partisipasi | Persentase 100% | 100% 100%
perempuan dalam keluarga yang
pembangunan mendapat program

peningkatan

kualitas keluarga
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2. Realisasi Kinerja Dan Capalan Kinerja 2019,2020 Dan 2021
Sasaran 2.1.
Terfasilitasinya Pelayanan Adminlistrasi umum bagl unit kerja
Capal Capalan Capalan
ik Target Reallsas| Kl::r;: Target Reallsasl Kinerja Target Reallsasl Kinerja
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Persentase | 100% | 100% | 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Unit  kerja
yang
mendapatkan
Pelayanan
Admiistrasi
umum
Untuk indikator kinerja pertama yakni persentase unit kerja yang mendapatkan
pelayanan administrasi umum indikator ini tercapai realisasi kinerja 100 %.
Indikator ini mendukung tersedianya pelayanan umum meliputi pelayanan
sarana dan prasarana untuk menunjang keberlangsungan dan kelancaran
admistrasi di semua unit keja yang ada di DINSOSP2KBP3A meliputi
penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan dinas/operasional,
penyediaan jasa kebersihan kantor, penyediaan jasa perbaikan peralatan kerja,
penyediaan sarana dan prasarana pendukung pemerintahan, peningkatan
sarana dan prasarana aparatur, pemeliharaan rutin/berkala kendaraan
dinas/operasional. Indikator ini dapat tercapai 100 % karena merupakan
kegiatan rutin untuk memfasilitasi kebutuhan organisasi serta tidak ada kendala
yang dihadapi .
Sasaran 2.2.
Meningkatnya ASN yang memiliki kesesuaian Kompetensi
Capaian Capaian Capai
i Target Realisasl Kinerja Target Realisasi Kinerja Target Realisasi :l::::
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Persentase 100% | 100% 100 % 100% 100% 100% 100% 100% 100%
ASN yang
memiliki
kesesualan
Kompetensi

Indikator kinerja yang kedua adalah Persentase ASN yang memiliki kesesuaian
kompetensi. Indikator ini merupakan indikator yang baru yang menjadi
sasarannya adalah meningkatnya ASN yang memiliki kesesuaian kompetensi
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denga harapan untuk leblh meningkatkan profesionallsme pegawal yang ada di
DINSOSP2KBP3A. Capalan Kinerja 100% Ketersediaan ASN yang sesual dengan
kompetensl sangatlah terbatas, namun melalul segala bentuk penambahan
wawasan melalul bintek ataupun pelatihan diharapkan mampu mengimbangi
kesesualan, karenanya berbagal upaya dilakukan untuk mendukung kompetensi
ASN agar sesual denga harapan, sedangkan untuk tahun tahun sebelumnya
indikatornya berbeda hanya jumlah ASN yang terbina saja.

Sasaran 2.3.
Meningkatnya kinerja penyelenggaraan pemerintahan

o Target Realisasi C:I:::_T: Target Realisasl c:i:::: Target Realisasi Capaian
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Capaian Nilai B 70,95 BB B BB 78,89 BB BB 100%
LAKIP

Indikator kinerja untuk sasaran strategis berikutnya Capaian Nilai LAKIP, bahwa
dari tahun ke tahun capaian untuk indikator ini selalu mengalami kenaikan ini
menunjukan bahwa DINSOSP2KBP3A selalu berusaha untuk memenuhi semua
target dan sasaran yang telah ditetapkan, memperbaiki segala kekurangan dan
melaksanakan apa yang direkomendasikan oleh instansi lain yang mengevaluasi
kinerja kita dengan harapan tahun berikutnya bisa mendapatkan nilai sesuai

harapan.

Sasaran 2.4.

Tersedianya Pekerja sosial Profesional dan atau TKS dan atau Relawan sosial

yang disediakan

Indikator

Target

Capalan
Kinerja

Capalan

Kinerja Target Realisasi

Realisasl Target Realisasl

Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021

Rasio Pekerja
sosial
Profesional
dan atau TKS
dan atau
Relawan
sosial  yang
disediakan
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Indikator yang keempat adalah Tersedianys Pekera soslal Profesional dan atau TKS
dan atau Relawan sosial yang disediakan, Indikator Inl menghitung ketersediaan
Tenaga Pekerja Soslal Profesional atay Tks dan atau relawan soslal yang disediakan
untuk mendampingl Keluarga Penerima manfaat ( KPM ),seorang Pekerfa Soslal

mendampingi 200 Keluarga Penerima Manfaat dan ketercapalan Indikator Ini 100%
artinya sesuai dengan target yang ditetapkan,

Sasaran 2.5,
Terpenuhinya rehabllitasi sosial bagi warga Negara penyandang disabilitas di

luar panti
Capalan i Capalan
Indikator o Resksasl Kinerja Target Realisasi 3::";: Target Realisas! Kinerja
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Fianti g . : 225 2% 100% % 3% 100%
Warga Negara
Penyandang
disabilitas yang
memperoleh
rehabilitasi
sosial diluar
panti
Sasaran 2.7.
Terpenuhinya rehabilitasi sosial bagi anak terlantar di luar panti
Capaian . Capaian Capaian
—_— Target Realisasi Kinerja Target Realisas| Kinerja Target Realisasi Kinerja
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Persentase - b - 125 125 100% 125 125 100%
anak
terlantar
yang
memperoleh
rehabilitasi
sosial  diluar
panti
Sasaran 2.8.
Terpenuhinya rehabilitasi sosial bagi Lanjut usia terlantar di luar panti
" Capaian Capaian " Capaian
— Target Realisasi Kinerja Target Realisasi Kinerja Target Realisasi Kinerja
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Persentase - - - 200 200 100% 200 200 100%
Lanjut  usla
terlantar
yang
16
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memperoleh
rehabilitas!
eosial  diluar

| pant

Sasaran 2.9,

Terpenuhinya rehabilitasi sosial bagi Gelandangan dan pengemis di luar panti

Indikator

1 Capalan
arget Realisas| Kinetja Torget Realisast :::;: Torget Realisasl W';

Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021

Persentase
Gelandangan
dan

pengemis
yang
memperoleh
rehabilitasi
sosial  diluar

panti

2 . 5 5 100% 30 30 100%

Sasaran 2.10.
Terpenuhinya Kebutuhan dasar Korban bencana dan sosial pada saat dan
setelah tanggap darurat bencana daerah kota

Indikator

Capaian

Capalan 3
Target Realisasi Kinerja

Kinerja

Capaian

: a
Kinerja Target Realisasi

Target Realisasi

Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021

Persentase
Korban
bencana dan
sosial  yang
terpenuhi
kebutuhan
dasamya
pada  saat
dan setelah
tanggap
darurat
bencana
daerah kota

45 KK 100%

Sasaran dan Indikator kinerja selajutnya adalah Terpenuhinya rehabilitasi sosial bagi
warga Negara penyandang disabilitas terlantar, anak terlantar, lansia terlantar,
gelandangan dan pengemis di luar panti serta Perlindungan dan jaminan sosial pada
saat dan setelah tanggap darurat bencana bagi korban bencana kabupaten/kota
bahwa untuk indikator tersebut merupakan bagian dari SPM berdasarkan Permensos
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nomor 9 tahun 2018 Tetang Standar Teknis pel
Minimal Bidang Soslal di Daaeraly Propins| de

a
dicapal 100 persen untuk setiap layanan dasar

SPM Soslal daerah Kabupaten/kota terdinl atas ¢
1 I L]

ayan Dasar pada standar Pelayaan
n dl Daerah Kabupaten/Kota harus
Adapun jenls Pelayanan Dasar pada

Reha
bilitasi soslal dasar Penyandang disabilitas terlantar diluar pant
2. Rehabllitas! sosial dasar anay terlantar di luar pant

3. Rehabilitasi sosial dagar lansla terlanatar diluar pant

4. Rehabilitasi soslal dasar tuna sosial khususnya gelandangan dan pengemis di
luar panti

. Perlindungan dan jaminan sosia) pada saat dan setelah tanggap darurat bencana
bagi korban bencana kabupate/kota

Perlu kami sampaikan bahwa pemenuhan semua indikator SPM harus dicapa
sesuai target yaitu 100 %, dan untuk Perlindungan dan jaminan sosial pada saat
dan setelah tanggap darurat bencana bagi korban bencana kabupaten/kota
selama tahun 2021 hanya terjadi dan diberikan kepada 45 KK saja sesuai dengan
kejadian bencana. Semua pemenuhan kebutuhan dasar bagi korban terpenuhi
artiya bahwa DINSOSP2KBP3A senantiasa selalu berupaya untuk siap dan siaga
ketika terjadi bencana dan berupaya dengan maksimal untuk melakukan

koordinasi dengan berbagai pihak terkait penanganan bencana pada saat dan
setelah bencana,

' Sasaran 2.11.
Tersedianya data fakir miskin yang digunakan untuk perlindungan dan
jaminan sosial

Capaian . Capaian
Kinerja Target Realisasi Kinerja

Capaian
Kinerja

Target Realisasi

Target Realisasi
Indikator

Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021

persentase 5 = E - - - 100% 100% 100%
data  fakir

miskin  yang
digunakan
untuk
perlindungan
dan jaminan

sosial

Sasaran dan Indikator kinerja selanjutnya adalah Tersedianya data fakir miskin
yang digunakan untuk perlindungan dan jaminan sosial, bahwa indikator ini
merupakan pemenuhan data bagi SKPD lain yang memerlukan data DTKS sesuai
peruntukannya.
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Menlngkat‘?”"ﬂn 212,
Ya rasio akseptor KB
Target Realisas! Capalan |
Ca

i S — Kinerja | Torget | Realisas) ‘I::::;." Torget | Resfisasl m;‘:;‘

Raslo 870% | 788%% | 100115 = Tehun 2020 Tahun 2021
‘ ' 78,80% % ] 100,29%

akseptor L 79,89% 101,3% 78,90% | 79,13
— S ]

Indikator kinerja berikutnya yang dievaluasi adalah meningkatnya rasio akseptor
KB dari target 78,90% tercapai 79,13% tercapai kinerja sebesar 100,29%.
Keberhasilan capalan kinerja ini dikarenakan adanya peningkatan pengguna
MKIP serta naiknya kepesertaan ber-KB juga kelestarian ber-KB lebih terjamin ,
semakin percayanya pasangan usia subur terhadap penggunaan alat kontrasepsi
MKIP (Metode Kontrsepsi Jangka Panjang) hal ini menunjukan bahwa kinerja
bidang KB, petugas lini lapangan serta sosialisasi, Konseling, Informasi dan
Edukasi terhadap pentingnya ber-KB kepada masyarakat luas dan pasangan usia
subur dapat berjalan dengan optimal. Dalam masa pandemik metode yang
digunakan untuk melakukan pelayanan KB tidak dengan mengumpulkan massa
akan tetapi dengan pelayanan langsung ke faskes faskes, dibantu juga oleh
kader pos KB dan Sub Pos KB yang langsung menggiring calon peserta KB ke
fasilitas kesehatan baik itu Puskesmas serta klinik pemerintah dan swasta.
Sinergitas serta koordinasi dengan berbagai instansi dilaksanakan dengan baik,
misalnya dengan BKKBN Jawa Barat, Kodim, fasilitas kesehatan serta praktek

bidan mandiri.

Sasaran 2.13.
Meningkatnya kemandirian akseptor KB

. Target Realisasi (:I:::;: Target Realisasi cl;:::;: Target Realisasi :z::r
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Rasio 80% 79,92% 99,5% 80% 80% 100% 80% 80% 100%
akseptor KB
\iﬂdlﬂ

Indikator kinerja selanjutnya adalah Rasio akseptor KB mandiri yang berhasil
mencapai target kinerja 100 % hal ini menunjukan bahwa semakin
meningkatnya pemahaman masyarakat akan pentingnya kebutuhan ber-KB
karena informasi serta edukasi yang disampaikan oleh petugas lini lapangan
serta mudahnya mengakses informasi menjadikan masyarakat lebih mengerti

yang pada akhirnya rasio akseptor KB mandiri tercapai targetnya.
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Sas
Terk aran 2,14,
Y2 Sumal gl dalam setlap keluarga

- Target Reallsay| o— Capalan
ndikator | et | PN e | Rl
Tahun 2019 : i
e - T " Tahun 2020 THRAS
Rﬂu _-““"._ . 2'3 2.] 100%
! Jmiah anak
pet keluargd
i
I
ndikator kinerja berlkutnya yang dievaluasi adalah rata rata jumlah anak per
YEARI02. Yang tercapal 100%, 1n) menunjukan bahwa pasangan usia subur
Yang ada di Kota Cimahi rata rata mempunyal anak antara 2 sampai 3 orang, ini
menjadi tatangan bag bidang KB khususnya supaya bisa menaikan angka
ketercapaian indikator inj agar setiap keluarga hanya maksimal mempunyai dua
orang anak,
Sasaran 2.15.
Terpenuhinya kebutuhan Ber-KB
e Target Realisas] ::::_;: Target Realisas| z::;: Target Realisasi :::;:
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
et need 91  [96 94,79%

Indikator Unmeet need secara angka terlihat melebihi target , angka capaian ini
seharusnya menurun dari target yang ditetapkan, jadi untuk capaian kinerja
perhitungannya dibalik target dibagi realisasi dikali 100%, sehingga capaian kinerja
yag diperoleh hanya 94,79%, Kondisi saat ini ketidaktercapaian dipengaruhi banyak
faktor, salah satunya adalah karena pandemic , karena PPKM yang membatasi orang

untuk mendatangi fasilitas kesehatan dan karena kehati-hatian calon akseptor yang
takut terpapar covid 19.

Capaian ini berarti bukan berarti pelayanan KB tidak maksimal hanya saja perlu
diketahui bahwa penduduk Kota Cimahi mobilitasnya sangat tinggi laju yang datang
dan yang keluar dari Kota Cimahi sangatlah tinggi terlebih di daerah daerah industri.
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Sasaran 2,16,

Berkuran
9nYa Pasangan ysia subur < 20
Target Realisas| Capalan | Capalan
Indikator = Kinedja | Torget | poaigas) :ﬁ::;-" Target [ Realbosl | oare
Tahun 2019
= | Tahun 2020 Tahun 2021
Gakupan PUS : : : - - T 7%
( pasangan
usla  Subur
)<20 tahun
l—”-—-—_ =
Indikator kinerja berikutnya yang dievaluasi adalah Cakupan Pasanga Usia subur
< 20 Tahun dengan realisasi sebesar 176% ini menunjukan bahwa Bidang KB
DINSOSP2KBP3A berhasil menstabilkan angka kawin pertama menaikan rata rata usia
kawin pertama,
) Sasaran 2.17.
Meningkatnya cakupan kepesertaan keluarga dalm BKB
3 T Capaian
— Target Realisasi (:::i;" Target Realisasi CI;:::;: Target Realisasi Kinerja
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Cakupan e - - - - 1239% | 4649% 375%
kepesertaan
keluarga
dalam BKB

Indikator kinerja cakupan kepesertaan keluarga dalam BKB merupakan indikator
baru yang harus dievaluasi dan hasil kinerja diperoleh sebesar 46,49% dari
target 12,39% dengan capaian kinerja sebesar 375% angka ini diperoleh dari
hasil pendataan keluarga yang dilaksanakan di tahun 2021. Ini membuktikan
bahwa kepesertaan keluarga mengikuti Bina Kelurga Balita naik signifikan
fenomena ini didukung juga oleh senangnya masyarakat terutama ibu ibu untuk
berkumpul dan bersosialisasi , pengetahuan ibu ibu muda sangat meningkat
tetang tata cara pola asuh anak, keingintahuan mereka didukung juga dengan
kemudahan mengakses berbagai informasi dari medsos terkait dengan pola
asuh anak sehingga ketercapaian BKB sangat tinggi.
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Sasar,
Meningkatn an 2,18,
okatnya cakupan kepasertaan keluarga dalm BKR
—— [ o —
Target Capal — —— -
indikator o | . Li Torget | Reallsas) :::;' Torget Realisasl ::;:
Tahun 2019 ey ey Tahun 2021
ahun
Cakupan - - ﬁ_-\—_\‘ 14 A6% 26,95% 186%
yepesertaan
Keluarga dalam BKR
L——‘ __\—-
Indikator kinerja Cakupan Kepesertaan keluarga dalam BKR atau Bina Keluarga
Remaja dengan target sebesar 14,46 % tercapal sebesar 26,95% jadi capaian
kinerja. sebesar 186% capain il menunjukan berhasiya KIE ( Konseling,
Informasi dan Edukasi ) yang dilakkan oleh DINSOSP2KBP3A Kota Cirmati
Sasaran 2.19.
Meningkatnya cakupan kepesertaan keluarga dalm BKL
et Target | Realisasi ::::;‘" Target Realisasl 3:::;‘“ Target Realisasi ::::;I
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Cakupan 11,66% 29,72% 254%
kepesertaan
keluarga dalam BKL
Indikator kinerja Cakupan Kepesertaan keluarga dalam BKL atau Bina Keluarga
Lansia dengan target sebesar 11,66 % tercapai sebesar 29,72% capaian
kinerja sebesar 254% capain ini menunjukan berhasilya KIE ( Konseling,
Informasi dan Edukasi ) dengan sasaran usia lanjut usia yang dilakukan oleh
DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi.
Sasaran 2.20.
Meningkatnya cakupan kepesertaan keluarga dalm UPPKS
; ian ’ ai Capai
—— Target Realisasi c;:::r;: Target Realisasi f;:!'r;: Target Realisasi Ki::r;:
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Cakupan 0,37% 2,17% 586%
kepesertaan
keluarga dalam
UPPKS

Indikator kinerja Cakupan Kepesertaan keluarga dalam UPPKS sangatlah tinggi

dari target 0,37% tercapai 2,17% sehingga capaian kinerja mencapai 586%,
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k
e:‘“’mkpa'“ ke didukung ofeh banyak faktor terlebih dimasa pandernic
:el ap keluarga akan berusaha untuk bertahan hidup dan menalkan pendapatan
° Y0 endan berbagalcarg tanpa harus keluar rumah ( juala on line ) peran

media
: soslal - dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan
enda
pencapatan keluarga, serta optimalnya pelaksanaan KIE kepada masyarakat.
Sasaran 2.21.
Meningkatnya cakupan kepesertaan keluarga daim PIK R/M
== Capaian
e Target | Realisasi :::l.: Target Realisas z:::j’: Target Realisasl Ki::fh
Tahun 2019 Tahun 2020 TONN 2R
G Tr—r : [ |
kepesertaan
keluarga dalam PIK
RM
I
Indikator kinerja Cakupan Kepesertaan keluarga dalam PIK R/M (  Pusat
Informasi Keluarga Remaja dan Mahasiswa ) tercapai sagat bagus , dari target
1,25 bisa tercapai sebesar 8,9% jadi capaian kinerja sebesar 712% , sama
halnya dengan tribina ( BKR, BKB, dan BKL ) kepesertaan keluarga dalam PIK
dipengaruhi oleh berbagai hal, namun ini lebih menunjukan kerja keras dari
petugas lini lapangan dalam menyebarluaskan informasi , sosialisasi dan edukasi
kesemua sasaran berhasil dengan baik serta banyaknya waktu luang yang
dimiliki oleh para remaja dan mahasiswa akibat penerapan Pembelajaran Jarak
Jauh mendorong sebagian remaja mencari aktivitas lain seperti PIK R/M.
Sasaran 2,22,
Meningkatnya pemenuhan hak-hak anak
. Capaian . ai Capai
. Target Realisasi Kiierja Target Realisasi C:I:er;: Target Realisasi pen
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Persentase anak | 62,50% | 87,94% 140,70% | 65% 50% 76,92% 87,94% 89,82% 102%
yang terlayani
kebutuhan dasar

Indikator Persentase anak yang terlayani kebutuhan dasar mempunyai target
87,94% , indikator ini hanya dihitung dari ketiga kebutuhan dasar anak yang
harus dilayani yaitu kebutuhan pendidikan dasar (SD, SMP dan SMA) dengan
hasil ketercapaian sebesar 95,9, kebutuhan akan pelayanan imunisasi dasar
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dicapal sebesar 91,899, dan

dend kebutuhan ketersediaan akta kelahiran dicapal

89'8:;‘5;::‘5:;“86,79 sehingga ketercapalan kinerja Indikator Ini mencapal
Vs e 92 pemenuhan kebutuhan dasar anak tersebut maka capalan

Pal 102 9%, |n menunjukan bahwa Pemerintah Kota Cimahi
senantiasa hadir untuk memenuh kebutuhan masyarakatnya,

Sasaran 2,23,
Meningkatnya partisipasi perempuan dalam pembangunan

p—

Indikator

[ Gapaian | .

Target | Realisas|
Kinerja Target

Capalan
Kinerja

Realisasi Target Realisasl

Capalan

Tahun 2019 Tahun 2021

Tahun 2020

persentase
partisipas!

perempuan di
lembaga Pemerintah

- : T > 33% 59,2%

Indikator Persentase partisipasi perempuan di lembaga pemerintah ditargetkan
sebesar 33% pada tahun 2021 tercapai sebesar 59,2% dengan capaian kinerja
sebesar 179% hasil ini diperoleh dengan cara menghitung jumlah ASN
perempuan dibagi jumlah keseluruhan jumlah ASN yang ada di Pemkot Cimahi.
Ini menunjukan bahwa partisipasi perempuan di lembaga pemeritahan
khususnya di Pemkot Cimahi cukup tinggi, perempuan bisa meyakinkan semua
pihak bahwa dia mampu untuk mengambil peran pada pemerintahan.

Sasaran 2.23.

Terfasilitasinya penanganan kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak

179%

dan anak korban
kekerasan yang
mendapat pelayanan
di P2TP2A

Capaian s Capaian . Capaian
— Target Realisasi Kinerja Target Realisasi Kinerja Target Realisasi Kinerja
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
Cakupan perempuan | 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

Indikator Cakupan perempuan dan anak korban kekerasan yag mendapat
pelayanan di P2TP2A ditargetkan 100% dan tercapai 100% artinya semua
pengaduan yang diterima oleh P2TP2A Kota Cimahi selalu diselesaikan dan
tertangani seluruhnya. Penanganan dan pelayanan yang diberikan tidak saja
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pada pendampigan sycologis, pn dampingan psyco soslal akan tetap! sampal
pada tahapan pendapingan hukum da medis juga. Selama tahun 2021 terdapat
27 pengaduan Kasus  kekerasan mellputl 13 kasus kekerasan _terhadap
perempuan dan 14 kasys kekerasan terhadap anak. Ke-27 kasus tersebut telah
mendapatkan penanganan di P2TP2A sehingga capalan kinerjanya mencapal
100 %. Hal ini membuktikan adanya kerjasama dan koordinas! yang baik dalam
penanganan kasus antara P2TP2A dan Bidang yang menangani permasalahan
kekerasan terhadap perempuan dan anak,balk koordinasi Internal dan eksternal.

Maalnak Sasaran 2.24.
ningkatnya implementasi pengarusutamaan gender

gender dan  anak
yang dimanfaatkan
galam perencanaan

pembangunian

— | Capaian
F/r Target Capalan la lisasl
indikator et | Reoleasl Kinerja Target Realisasl :::’; Target b Kinerjs
el =
Tahun 2019 Tahun 2021
Tahun 2020 J—
peentase  data —To0% | 100% 100%

Indikator selanjutnya yang dievaluasi adalah persentase data gender dan anak
yang dimanfaatkan dalam perencanaan pembangunan, realisasi kinerja indikator
ini tercapai 100% dari target 100% dengan asumsi bahwa data gender dan
anak dipakai dalam menentukan perencanaan pembangunan.

Sasaran 2.24,
Meningkatnya partisipasi perempuan dalam pembangunan

5 Capaian : Capaian " Realisasi Capaian
—_— Target | Realisasi Kinerja Target Realisasi Kinerja Targe e Xinerja
Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021
100% 100% 100%

Persentase keluarga
yang mendapat
program
peningkatan kualitas
keluarga

Indikator selanjutnya yang dievaluasi adalah persentase keluarga yang
mendapat program peningkatan kualitas keluarga, realisasi kinerja indikator ini
tercapai 100% dari target 100%. Sasaran dari indikator ini adalah 100 KK
binaan yang ada di lokasi P2WKSS .
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3. Realisasl Tahun 2021 Dengan Target RPIMD Perubahan

Indikator

Persentase Unit
kerja yang
mendapatkan
Pelayanan
Admiistrasl
umum

100 %

Targelt RPMD 2010
2022

Target Tahun 2021

| 100%

Realisas) Tahun 2021

100 %

Persentase ASN
yang memiliki
kesesuaian
Kompetensi

100 %

100 %

100%

Tahun 2019
100%

T Capatan Kinerja

Capaian Nilai
LAKIP

BB

BB

100%

Rasio Pekerja
sosial Profesional
dan atau TKS
dan atau
Relawan sosial
yang disediakan

1:200

1:200

1:200

100%

Persentase
Warga Negara
Penyandang
disabilitas yang
memperoleh
rehabilitasi sosial
diluar panti

100%

100%

100%

100%

Persentase anak
terlantar yang
memperoleh
rehabilitasi sosial
diluar panti

100%

100%

100%

100%

Persentase
Lanjut usia
terlantar yang
memperoleh
rehabilitasi sosial
diluar panti

100%

100%

100%

100%

Persentase
Gelandangan dan
pengemis yang
memperoleh
rehabilitasi sosial
diluar panti

100%

100%

100%

100%

Persentase
Korban bencana
dan sosial yang
terpenuhi
kebutuhan
dasarnya pada
saat dan setelah
tanggap darurat
bencana daerah
kota

100%

100%

100%

100%
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fakir miskin yang
digunakan untuk
perlindungan dan
| jaminan soslal

(Porsentase data | 100%

Raslo akseptor

78,90%

Rasio akseptor
KB mandiri

80%

Rata rata jumlah
anak per
keluarga

2,3

[ 100%

[100%

78,90%

79,13 %

100,29%

80%

100%

2,3

100%

Unmeet need

9,1%

9,1%

9,6%

94%

Cakupan PUS (
Pasangan Usia
Subur )<20
tahun

0,65%

0,65%

0,37%

175%

Cakupan
kepesertaan
keluarga dalam
BKB

12,39%

12,39%

46,49%

375%

Cakupan
kepesertaan
keluarga dalam
BKR

14,46%

14,46%

[ 26,95%

186%

Cakupan
kepesertaan
keluarga dalam
BKL

11,66%

11,66

%

29,72%

254%

Cakupan
kepesertaan
keluarga dalam
UPPKS

0,37%

0,37%

49,49%

586%

Cakupan
kepesertaan
keluarga dalam
PIK R/M

1,25%

1,25%

8,9%

712%

Persentase anak
yang terlayani
kebutuhan dasar

87,94%

87,94%

89,82%

102%

Persentase
Partisipasi
perempuan di
lembaga
Pemerintah

33%

33%

59,2%

179%

Cakupan
perempuan dan
anak korban
kekerasan yang
mendapat
pelayanan di
P2TP2A

100%

100%

100%

100%

Persentase data
gender dan anak

yang

100%

100%

100%

100%
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dimanfaatkan
dalam
perencanaan
pembangunan

Persentase
keluarga yang
mendapat
program
peningkatan
kualitas keluarga

100%

100%

100%

100%

4. Realisasi Kinerja Tahun 2021 Dengan SPM

Indikator

Target SPM

Target Tahun 2021

Reallsas! Tahun 2021

Capalan Kinerja
Tahun 2021

Persentase Unit
kerja yang
mendapatkan
Pelayanan
Admistrasi umum

100 %

100 %

100 %

Persentase ASN
yang memiliki
kesesuaian
Kompetensi

100 %

100%

100 %

Capaian Nilai LAKIP

BB

BB

100%

Rasio Pekerja sosial
Profesional dan atau
TKS dan atau
Relawan sosial yang
disediakan

1:200

1;200

100%

Persentase Warga
Negara Penyandang
disabilitas yang
memperoleh
rehabilitasi sosial
diluar panti

100%

100%

100%

100%

Persentase anak
terlantar yang
memperoleh
rehabilitasi sosial
diluar panti

100%

100%

100%

100%

Persentase Lanjut
usia terlantar yang
memperoleh
rehabilitasi sosial
diluar panti

100%

100%

100%

100%

Persentase
Gelandangan dan
pengemis yang
memperoleh
rehabilitasi sosial
diluar panti

100%

100%

100%

100%

Persentase Korban

100%

100%

100%

100%

| bencana dan sosial
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ang terpenuhl
kebutuhan dasarmya
pada saat dan
setelah tangoap
darurat bencana

fakir miskin yang
digunakan untuk
perlindungan dan
| jaminan soslal

Rasio akseptor

[ a—

78,90%

7913 %

Raslo akseptor KB
mandiri

Rata rata jumlah
anak per keluarga

80%

80%

2,3

2,3

Unmeet need

9,1%

9,6%

Cakupan PUS (
Pasangan Usia
Subur )<20 tahun

0,65%

0,37%

Cakupan
kepesertaan
keluarga dalam BKB

12,39%

e

46,49%

100,29%
0o% |
100%
94%

175%

375%

Cakupan
kepesertaan
keluarga dalam BKR

14,46%

26,95%

186%

Cakupan
kepesertaan
keluarga dalam BKL

11,66%

29,72%

254%

Cakupan
kepesertaan
keluarga dalam
UPPKS

0,37%

49,49%

586%

Cakupan
kepesertaan
keluarga dalam PIK
R/M

1,25%

8,9%

712%

Persentase anak
yang terlayani
kebutuhan dasar

87,94%

89,82%

102%

Persentase
Partisipasi
perempuan di
lembaga Pemerintah

33%

59,2%

179%

Cakupan perempuan
dan anak korban
kekerasan yang
mendapat
pelayanan di
P2TP2A

100%

100%

100%

Persentase data
gender dan anak
yang dimanfaatkan
dalam perencanaan

100%

100%

100%
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 pembangunan |
Persentase kelarga |~ e |
yang mendapat 100w 100% o
program
peningkatan kualitas

keluarga g

5. Analisis Atas Efisiens| Penggunaan Sumber daya

Keberhasilan program gan kegiatan dalam rangka mencapal indikator kinerja
utama akan sangat dipengaruhi oleh daya dukung sumber daya yang dimiliki
oleh sebuah Organisasi, baik itu sumber daya manusia, sumber dan anggaran,
sumber daya sarana dan prasarana, sumber daya kemitraan,

Sumber Daya yang dimilii oleh DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi tahun 2021
meliputi :

- Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia yang mendukung keberlangsungan dan pelaksanaan
Program dan Kegiatan saat ini terdiri dari :

ASN + 42 Orang
THL APBD + 42 Orang
THL Propinsi : 16 Orang
THL Pusat/PKH : 52 Orang

- Sumber Daya Anggaran dan pembiayaan

Sumber dana yang dimiliki selain dari APBD juga dana dana yang diperoleh
dari DAK, Bantuan Gubernur ( Tentatif ) juga dana dari BAZNAS Kota Cimahi
ataupun sumbangan perorangan ( untuk kegiatan sosial )

- Sumber Daya Sarana dan Prasarana
Sarana yang dimiliki meliputi : Gedung dan Kendaraan Operasional
Gedung terdiri dari 9 Bangunan terdiri dari :
a. Gedung kantor DINSOSP2TP2A
b. Gedung Balai Penyuluh KB
¢. Gudang Alat Kontrasepsi
d. Gedung Sekretariat P2TP2A
e. Rumah Singgah

f. Gudang Arsip
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0. Sekretarlat PKH
h, Sekretariat Bersama LK3
. Sekretariat Tagana

Untuk beberapa sarana yang dimiliki sepertl Gedung Sekretarlat P2TP2A,
Rumah Singgah, Gudang Arsip, Sekretarlat PKH, Sekretarlat Bersama LK3
dan Sekretarlat Tagana statusnya masih sewa kepada pihak lain Ini
menunjukan bahwa DINSOSP2KBP3A akan senantiasa berupaya maksimal
menggunakan sumber daya yang ada untuk memberikan pelayanan yang
maksimal kepada masyarakat.

Sarana transfortasi ( Kendaraan Operasional )

Sarana kendaraan operasional yang dimiliki oleh DINSOSP2KBP3A Kota
Cimahi :

* Kendaraan Akseptor KB satu unit

* Kendaraan Mobil Perlindungan ( MOLIN ) satu unit

*  Kendaraan /Mobil Penerangan ( Mupen KB ) satu unit
*  Kendaraan Mobil BOX Untuk Distribusi Alkon satu unit

« Kendaraan Roda dua sebanyak 9 Unit
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6. Cross Cutting Program bengy, SKPD Terkalt Dan Instans Lalnnya

1) CROSS CUTTING PROGRAM KELUARGA BERENCANA

DINKES

KUA e —

\ ]  PUSKESMAS |
. BIDAN L\
— J | RUMAH SAKIT |
PROGRAM  —— -

- KELUARGA
DISDAGKOPERI  —

s ) BERENCANA  ~—__ (=

18l
KESDIM / \- _

= J

DISDUKCAPIL J ~ DISDIK J

1) CROSS CUTTING PROGRAM PENINGKATAN PERLINDUNGAN SOSIAL,
PEMBERDAYAAN SOSIAL DAN REHABILITASI SOSIAL

Kecamatan

Tagana Kelurahan
‘}\ Ruah SakItJiwa |
W BPJS KESEHATAN j
DINKES PROGRAM PENINGKATAN
PERLINDUNGAN SOSIAL,

‘ PEMBERDAYAAN SOSIAL
DISDUKCAPIL [« - :
m____J‘/ DAN REHABILITAS| SOSIAL Rumah sakit

KARANGTARUNAJ / J
PKK ? \\‘ KELURAHAN J

e a8 s e e e e it

DISDIK _ BULOG i

POLRES ‘;
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2) CROSS CUTTING PROGRAM PENINGKATAN PERAN SERTA DAN
KESETARAAN GENDER DALAM PEMDANGUNAN

' SELURUN SKPD J
4

GOW | ' !
- N | V.

PROGRAM PENINGKATAN
PERAN SERTA DAN
KESETARAAN GENDER
DALAM PEMBANGUNAN

PKK |/ l \ DP3AKD PROV J

J

AKADEMIS| J

3) CROSS CUTTING PROGRAM PERLINDUNGAN ANAK

SELURUH SKPD J
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6) CROSS CUTTING PENINGKATAN PENINGKATAN PENGEMBANGAN
SISTEM PELAPORAN CAPAIAN KINERJA DAN KEUANGAN

———

BAG ORGANISAS| JL\ /,f ADBANG

PROGRAM PENINGKATAN
PENGEMBANGAN SISTEM
PELAPORAN CAPAIAN
KINERJA DAN KEUANGAN

INSPEKTORAT J‘/ \! ~ BAPPEDA

!

35

Dipindai dengan CamScanner



7. Prestasl, Penghargaan dan Inovasl DINSOSP2KBRPIA Tahun 2021
* Juara 111 Keluarga Teladan Tingkat Provins! Jawa Barat;

Juara 111 Pelaksana Terbalk Lingkungan Bersih dan Sehat (LBS) Tigkat
Provinsl Jawa Barat Talhy 2021;

Juara harapan 1 pelaksana terbalk perilaku bersih dan sehat (PHBS) tahun
2021 Tingkat Provins! Jawa Barat;

Juara Harapan 11 Pelaksana terbalk Kesatuan Gerak PKK Bangga Kencana
Kesehatan Tingkat Provinsi Jawa Barat Tahun 2021;

Juara 11 Pelaksana terbaik 1VA Test lomba 10 Program Pokok PKK Tingkat
Provinsi Jawa Barat Tahu 2021;

Juara 1 Pelaksana terbaik Pola asuh Anak dan Remaja ( PAAR) Tingkat
Provinsi Jawa Barat Tahun 2021;

Juara I Pelaksana Pendataan Keluarga Tahun 2021 Tingkat Provisi Jawa
Barat;

8. Prestasi, Penghargaan dan Inovasi DINSOSP2KBP3A Tahun 2020
* Juara I Duta Genre Puteri Tk. Provinsi jawa Barat

Juara II Duta Genre Puteri Tk. Nasional

Juara T pelaksana IVA Test Lomba 10 Program Pokok PKK Tk. Provinsi
Jawa Barat ( Kel. Cigugur Tengah )

Juara I terbaik Pola asuh Anak dan Remaja ( PAAR ) Tk. Provinsi Jawa
Barat ( Kel. Cigugur Tengah )

Juara III Pelaksana terbaik UP2K Lomba 10 Program PKK Tk. Provinsi
Jawa Barat. ( kel. Cigugur Tengah )

Terbaik ke IIT Kelompok BKR Tk. Provinsi Jawa Barat ( Kel. Cibabat)

Juara Video Terkreatif Tk.Provinsi Jawa Barat untuk PIK Remaja (Kel.
Citeureup )

Harapan III Pelaksana terbaik Tertib administrasi Lomba 10 Program PKK
Tk. Provinsi jawa Barat. ( Kel. Cigugur Tengah )

o Juara ke II Apresiasi kampung KB Tingkat Provinsi.

Inovasi yang digunakan pada saat pandemic Covid adalah SIDADU
merupakan Sistem data terpadu yang dipakai untuk meminimalisir
kesalahan data KPM yang akan menerima bansos sehingga bansos akan
tepat sasaran. Juga adanya Kolaborasi dalam hal pendistribusian bansos
denga melibatkan beberapa unsure di masyarakat misalnya PKK, Karang
taruaa, LPM, RT, RW juga dengan adanya keterlibatan semua SOPD yang
mempunyai wilayah binaan masing masing.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Penutup

pada baglan penutup Laporan Kinerja Instans! Pemerintah DINSOSP2¥.BP3A

Kota Cimahi Tahun 2021 Ini, dapat Kami simpulkan bahwa DINSOSP2KBPIA Kota
Cimah! secara umum mempunyal 4 (empat) Tujuan, 4 Sasaran Strategis, 5 Indikator
Kinerja Utama dan 25 (dua puluh lima) Indikator kinerja program.
Penyusunan laporan Inl dimaksudkan untuk mengukur capalan kinerja indikator
sasaran dan bertujuan untuk memberikan informasi mengenai tingkat keberhasilan
dan kegagalan pelaksanaan kegiatan - kegiatan sesuai program dan kebijakan yang
ditetapkan.

Berkaitan dengan hal itu, maka berdasarkan hasil pengukuran kinerja
terhadap 25 indikator program, dapat diinformasikan ketercapaian kinerja indikator
sasaran sebagai berikut : 13 indikator kinerja program berhasil mencapai target
kinerja 100 %, 9 indikator kinerja program berhasil melampaul target yang
ditetapkan yakni indikator Rasio akseptor (116%), Cakupan PUS ( Pasangan Usia
Subur <20) tahun (175%) , Cakupan kepesertaan keluarga dalam BKB (375%) .
Cakupan kepesertaan keluarga dalam BKR (186%) ,Cakupan kepesertaan keluarga
dalam BKL (254%), Cakupan kepesertaan keluarga dalam UPPKS (586%), Cakupan
kepesertaan keluarga dalam PIK R/M (712%) , Persentase Partisipasi perempuan di
lembaga Pemerintah (179%), Persentase anak yang terlayani kebutuhan dasarnya
sebesar (102%) . Terdapat 1 (satu) indikator yang tidak tercapai yaitu unmeet eed
(94,79%). Dari capaian semua indikator maka dapat disimpulkan bahwa capaian
kinerja DINSOSP2KBP3A secara keseluruhan sudah mencapai target yang telah
ditetapkan, pemahaman akan tugas pokok dan fungsi pada masing masing bidang
sudah semakin membaik disertai dengan adanya beberapa perubahan target yang
diselaraskan dengan Perubahan RPJMD dan Perubahan Rencana Strategis
DINSOSP2KBP3A, hal tersebut menjadi keharusan sebagai salah satu upaya agar
capaian kinerja menjadi lebih baik sesuai dengan kemampuan pendanaan, sumber
daya yang dimiliki serta sarana dan prasarana yang ada.

Permasalahan yang dihadapai oleh DINSOSP2KBP3A Kota Cimahi cukup
banyak, selain keterbatasan anggaran dan dana juga keterbatasan Sumber Daya.
Secara Organisasi urusan sosial yang menjadi urusan wajib pemerintahan masih
dikelola oleh satu bidang yaitu bidang sosial, sedangkan idealnya urusan sosial
semestinya harus dikelola oleh dalah satu organisasi perangkat daerah yang mandiri
atau menjadi dinas ( Dinas Sosial ) sehingga secara organisasi akan maksimal dalam
penganggaran dengan dukungan sumber daya yang maksimal pula. Semoga ke
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penganggaran dengan dukungan sumber daya yang maksimal pula. Semoga ke
dopan akan menjadi lebih balk dalam rangka memberikan kesejahteraan tan
pelayanan yang optimal kepada masyarakat.
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